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ABSTRAKSI

Nama - Puput Fajar Sidki
NIM : 2008 110077
JUDUL

PERJUANGAN INDONESIA MELA WAN JEPANG PADA PERTEMPURAN
LIMA HARI DI SEMARANG (i5-19 OKTOBER 1945)

Pertempuran Lima Hari di Semarang merupakan pertempuran rakyat
Indonesia melawan Tentara Jepang yang berlangsung pada tangga 15 Oktober 1945
sampai dengan 19 Oktober 1945.

Pertempuran ini terjadi karena rakyat Indonesia berusaha merebut senjata dari
tentara  Jepang untuk mempertahankan  kemerdekaan dari  pasukan sekutu.
Pertempuran yang berlangsung selama lima hari ini berakhir dengan genjatan senjata
setelah kedua belah pihak menyadari banyaknya korban dan kerugian yang mereka

alami dalam pertempuran ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pasukan Jepang pertama kali mendarat di Indonesia pada tangga 28 Februari
1942. Tentara Jepang yang dipimpin oleh Jendral Imamura mendarat di Merak,
Banten. Setelah mendarat di Indonesia, tentara Jepang segera menggempur pasukan
Belanda yang akhimya menyerah tanpa syarat pada tanggal 8 Maret 1942. Setelah
berhasil mengalahkan Belanda maka dimulailah pendudukan Jepang di
Indonesia.( Jong, 1991, p. )

Kedatangan Jepang ke Indonesia dilatar belakangi oleh kebutuhan Jepang akan
bahan bakar minyak. Jepang yang saat itu sedang teflibat perang dengan pihak Sekutu
sangatlah memerlukan minyak bumi untuk memenuhi kebutuban perang mereka,
selain itu Jepang juga membutuhkan bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan para
tentara serta sumber daya manusia sebagai bala bantuan di medan perang. Semua

kebutuhan Jepang itu ternyata tersedia di daerab Selatan termasuk Indonesia.

Pendudukan Jepang di Indonesia ini berlangsung selama tiga tabun, walaupun
penjajahan Jepang di Indonesia lebih sebentar dibanding penjajahan Belanda, namun
dampaknya tidak kalah buruk dari pada penjajahan Belanda yang berlangsung selama
ratusan tahun. Pada masa penjajaban Jepang rakyat Indonesia hidup dalam
kemiskinan dan penderitaan. Namun hal im tidak menyulutkan keinginan bangsa
Indonesia untuk merath kemerdekaannya, rakyat Indonesia telap mengadakan

perlawanan terhadap Jepang.

Perjuangan rakyat Indonesia akhirnya tefbalas ketika pada tanggal 6 Agustus

1945 pasukan Sekutu menjatuhkan bom atom di kota [iroshima dan disusul dengan
1
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bom atom kedua di kota Nagasaki pada tanggal 9 Agustus 1945. Sekutu memilih
untuk menjatuhkan bom di kota Hiroshima karena di kota tersebut terdapat pangkalan
militer Jepang sementara kota Nagasaki dikenal sebagai kota industri perkapalan
yang cukup maju (http://intemasional.okesone.com/read/201i /08/07/ 413/489128/).

Enam hari setelah dijatuhkannya bom dikota Hiroshima dan Nagasaki, tepatnya
pada tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu yang

sekaligus mengakhiri Perang Dunia kedua.

Kekalahan Jepang terhadap Sekutu ini ternyata berdampak baik bagl bangsa
Indonesia. Keadaan Indonesia yang saat itu berada dalam vaciaem of power atan
kekosongan kekuasaan segera dimanfiaatkan oleh rakyat Indonesla, hingga pada
tanggal 17 Agustus 1945 rakyat Indonesia dengan diwakili oleh Soekarno dan Hatta

memproklamasikan kemerdekaannya.

Berita kemerdekaan Indonesla ini menyebar dengan cepat keseluruh negeri, di
Semarang berita kemerdekaan ini tiba di hari yang sama yaitu tanggal 17 Agustus
1945, namun baru mulai disebarkan keesokan harinya pada tanggal 18 Agustus 1945.
Berita kemerdekaan itu kemudian disambut dengan penuh suka cita oleh warga
Semarang. Setelah itu Mr. Wongsonegoro (Lihat lampiran, gambar 5) yang awalnya
menjabat sebagai wakil Residen Semarang diangkat menjadi penguasa sementara

Republik di Jawa tengah yang pusat pemerintahannya berada di Semarang.

Tindakan awal yang diambil Mr Wongsonegoro sebagai penguasa sementara
Republik di Jawa Tenhag adalah memerintahkan BKR (Badan Keamanan Rakyat)
untuk melucuti senjata-senjata tentara Jepang, hal ini dilakukan agar Indonesia bisa

mempertahankan diri saat pasukan Sekutu datang untuk kembali menjajah Indonesia.

Pelucutan Senjata ini berlangsung di berbagai wilayah di Indonesia dan
berlangsung tanpa adanya perlawanan dari tentara Jepang, namun perlawanan malah

ferjadi di ibu kota Semarang. Pasukan Kidobutai (pasukan kesatuan Jepang di

2
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Jatingaleh) menolak untuk menyerahkan senjata mereka walaupun Gubernur
Wongsonegoro sudah menjamin bahwa senjata itu tidak akan digunakan untuk
melawan Jepang. Namun jaminan itu tidak di gubris oleh pasukan Kidobutai mereka
tetap menolak menyerahkan senjata mefcka dan hanya menyerahkan senjata yang
sudah rusak ataupun berkarat.

Kekhawatiran BKR dan pemuda Semarang makin bertambah ketika mendengar
kabar bahwa Sekutu sudah mulai mendaratkan pasukannya di pulav Jawa. Pada saat
itu pihak Indonesia khwatir Jepang akan menyerahkan senjatanya pada Sekutu dan
Indonesia akan kehilangan kesempatan mendapatkan senjata jepang yang rencananya
digunakan untuk mempertahankan diri dari serangan sekutu. Pemuda Semarang
berpendapat bahwa mereka harus bisa merebut senjata Jepang scbelum Sekutu
sampai di Semarang, karena pasukan Belanda yang saat itu membonceng Sekutu pasti

akan berusaha kembah menjajah Indonesia.

Pertempuran lima hari di Semarang ini dimulai menjelang minggu malam pada
tanggal IS Oktober 1945 dan berakhir pada tanggal 19 Oktober 1945 saat pasukan
Sekutu tiba di Semarang. Pada pertempuran di Semarang ini tentara Jepang dibantu
oleh sekitar emam ratus tujuh puluh lma tentara yang berpengalaman dalam
peperangan sementara di pihak Indonesia hanya terdiri dari para pemuda yang tidak
hanya kurang dalam persenjataan namun juga kurang dalam pengalaman berperang.
Dalam pertempuran yang berlangsung sclama lima hari ini diperkirakan dua nbu
pasukan Jepang terlibat dalam pertempuran besar-besaran melawan pemuda
Indonesia. Korban berjatuhan tidak hanya di pihak Indonesia tapi juga di pihak
Jepang, pada saal ilu baik tentara Jepang maupun penmuda Indonesia saling

menyerang satu sama lain untuk membela dirt (http://arpusda. jatengprov.go.id).

Melihat perlawanan pemuda Indonesia yang tidak pantang menyerah, tentara
Jepang akhirnya merasa kewalahan. Mereka pun kemudian mulai mendekati Mr

Wongsonegoro dan mendesak untuk segera menghentikan pertempuran juga segpera

3
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mengembalikan senjata yang berhasil direbut oleh pemuda Semarang. Mr
Wongsonegoro menyetujui desakan Jepang untuk menghentikan perang karena beliau
melihat korban yang terus berjatuhan di kedua belah pihak. Namun Mr
Wongsonegoro tidak bisa memenuhi desakan Jepang untuk mengembalikan senjata
yang sudah direbut oleh pemuda Semarang, Mr Wongsonegoro mengatakan bahwa
dirinya sendir tidak tau menau dimana para pemuda menyembunyikan senjata itu dan
lagi pula para pemuda pasti akan menolak untuk menyerahkan senjata itu kembali
karena mereka sangat membutuhkan senjata itu untuk melawan pasukan Sekutu yang

akan datang.

Saat itu perundingan dengan pihak Jepang mengalami kebuntuan karena Mr
Wongsonegoro tidak bisa mengembalikan senjata Jepang, tentara Jepang yang merasa
jengkel akhimya mengancam akan menjatubkan bom di Semarang bila senjata
mereka tidak juga dikembalikan. Mereka meMberi ultimatum kepada pemuda
Semarang apa bila mereka tidak menyerabkan senjata itu pada pukul sembilan pagi
tanggal 19 Oktober 1945 maka Jepang akan membom Semar:ang. Namun hal itu tidak
dilakukan Jepang karena tepat pukul tujub pagi tanggal 19 Oktober 1945 pasukan
Sekutu tiba di Semarang dan akhirmya pasukan Sekutu menjadi pencngah antara

Jepang dan Indonesia.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang disebutkan dalam latar belakang masalah. penulis
ingin menjabarkan lebih lanjut tentang peristiwa pertempuran $ima hari di Semarang,
Pertempuran tersebut terjadi karena adanya konflik antara pemuda Semarang dengan
tentara Jepang, konflik itu dimulai saat tentara Jepang menolak menyerahkan senjata-
senjata mereka pada pemuda Semarang. Setelah kemerdekaan Indonesia, para

pemuda Indonesia mulai melucuti senjata-senjata milik tentara Jepang scbagai upaya
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mempertahankan diri dari serangan Sekutu dan Belanda Diberbagai wilayah di
Indonesia seluruh tentara Jepang menyerahkan senjata mereka tanpa melakukan
perlawanan namun di daerah Semarang, pasukan Kido Butai yang bermarkas di
Jatingaleh menolak menyerahkan senjata mereka sehingga muncul pertempuran i
Pada akhirnya walau pihak Jepang dan Indonesia berusaha melakukan genjatan
senjata namun karena Indonesia tidak bisa memenuhi tuntutan Jepang pertempuran
ini terus berlangsung hingga kedatangan pasukan Sekutu dan Belanda yang kemudian
men jadi penegah dalam pertempuran tersebut.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasakan identifikasi masalah yang sudah di uraikan, maka pembatasan
masalah dalam penelitian untuk penulisan skripst ini adalah perjuangan Indonesia
melawan Jepang dalam pertempuran lima hari di Semarang yang berlangsung pada
tanggal 15 sampai 19 Oktober 1945.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang disebutkan dalam identifikasi masalah, maka
perumusan masalah dari penulisan skripsi ini adalah :
l Apa penyebab pasukan Kido Butai menolak menyerahkan senjata-senjata
mercka pada pemuda Semarang ?
2 Siapa tokoh yang terlibat dalam pertempuran ini?
3 Mengapa  Sekutu pada akhirmya bisa menjadi  penengah  dalam
pertempuran ini ?
4 Sedikit gambaran tentang keadaan kota Semarang setelah berakhirnya

pertempuran ini.
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1.5 Tujuan Peneclitian

Tujuan penulisan skirpsi ini adalah untuk mengetahui latar belakang terjadinya
peristiwa pertempuran lima hari di Semarang, pihak mana saja yang terlibat, hasil
akhir dari pertempuran tersebut, dampak dan keadaan kota Semarang pasca terjadinya

pertempuran lima hari tersebut.

1.6 Landasan Teoni

Menurut Barie Chaidir dalam bukunya vyang berjudul Pembahasan
Perkembangan Pembangunan Hukum Nasional Temtang Hukum dan Bela Negara,
bela negara berarti sikap, tekad dan tindakan warga negara yang teratur, menyeluruh,
terpadu dan berlanjut dilandasi kecintaan pada tanah air, kesadaran berbangsa dan
bernegara serta keyakinan akan kesaktian pancasila disertai kerelaan berkorban demi
kesatuan, persatuan dan keutuhan bangsa serta negara dan nilat-nilai pancasila serta

UUD 45.

Sementara itu menurut Budianto dalam bukunya Kewarganegaraan SMA kelas
X. bela negara berarti tekad, sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh
kecintaan kepada negara kesatuan republik Indonesia yang berdasarkan pancasita dan
UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. Pembelaan
negara bukan semata-mata tugas TNI ftetapi juga segenap warga nepara sesuai

kemampuan dan profesinya dalam bermasyarakat dan bernegara.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bela negara adalah sebuah
sikap warga negara yang didasari oleh rasa cinta tanah air dalam menjaga kesatuan

Republik Indonesia.
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Upaya penyelenggaraan bela negara sejak awal detik proklamasi 17 Agustus
1945 telah dilaksanakan secara spontan oleh seluruh rakyat indonesia. Bela negara

juga memiliki beberapa sifat, yaitu :

1. Kerakyatan, vyaitu keikutsertaan scluruh rakyat sesuai dengan
kemampuan dan keahlian

2. Kesemestaan, vyailu seluruh daya bangsa dan negara mampu
memobihsasi kan dirt guna menanggulangi setiap ancaman dari luar
maupun dalam negeri.

3. Kewilayahan, yaitu seluruh wilayah negiara merupakan tumpuan
perlawanan dan segenap lingkungan didaya gunakan untuk mendukung

setiap bentuk perlawanan.

Landasan pembentukan bela ncgara adalah wajib militer. Pembentukan militer
pada awal berdirinya negara Indonesia pada dasarnya untek mendukung kemerdekaan
dan merupakan wujud bela negara. Para tokoh kemerdekaan pada saat itu sadar
bahwa perjuangan tidak cukup hanya dilaksanakan dengan diplomasi, namun juga
intervensi militer yang melibatkan kontak senjata dengan penjajah di lapangan.
Berangkal dari pemikiran tersebut maka dibentuklah BKR (Badan Keamanan Rakyat)
pada tanggal 22 Agustus 1945 dan baru pada tanggal 3 Juni 1947 diganti menjadi
INL Militer waktu itu dibutuhkan tidak hanya untuk meraih kemerdeckaa tapi juga
untuk mempertahankan kemerdekaan dari berbagai ancaman termasuk ancaman dari

luar.

Kata perjuangan berasal dari kata juang yang beriirti berlaga, memperebutkan
scsuatu dengan mengadu tenaga, berperang atau berkelahi, Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia. perjuangan berarti perkelahian (merebut sesuatu), peperangan,
salah satu wujud interaksi sosial termasuk persaingan, pelanggaran dan konflik.

Selain itu perjuangan juga berarti berjuang untuk merebut sesuatu. Dari kedua
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pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pejuangan berarti kegiatan untuk merebut
sesuatu denga cara bertarung atau bersaing.

Di Indonesia sendiri kata perjuangan sering dikailkan dengan perjuangan
melawan penjajahan bangsa asing yang memang dialami rakyat Indonesia sefama

ratusan tahun.

Kata penjajahan atau yang juga dikenal dengan istilah Jmperialisme dalam
kamus besar bahasa Indonesia memiliki makna sistem politik yang bertujuan
menjajah negara lain untuk mendapatkan kekuasaan yang lebih besar. Menurut
Soebantardjo dalam bukunya yang berjudul Sari Sejarah Jilid 1 : Asia-Afrika,
Imperialisme berasal dari kata latin imperare yang berarti memelintah. Hak untuk
memcrintah disebut imperium dan orang yang bethak untuk memcfintah disebut
imperator. Imperialisme pertama kali diperkenalkan di Prancis pada tahun 1830-an,
istilah inl juga menyebar di Inggns pada tahun yang sama. Imperialisme merujuk
pada sebuah sistem pemerintahan serta hubungan ekonomi dan politik negara-negafa
yang berkuasa, mengawal dan menguasal ncgara-negara flain yang diinggap
terbelakang dan miskin dengan tujuan mengeksploitasi sumbefl-sumbel yang ada di
ncgara lersebul untuk menambah kekayaan dan kekuasaan negara penjajahnya.
Imperialisme awalnya bertujuan untuk menyebarkan ide-ide dan kebudayaan barat ke
seluruh dunia. Oleh sebab itu, terkadang imperialisme tidak hanya dilihat sebagat
penindasan ferhadap tanah jajahan tetapi juga dapal menjadi fiaktor pendorong

kemajuan-kemajuan di negarajajahan.

Menurut W.G. Beasley dalam bukunya yang berjudul Japanese Imperialism
1994-1945. Imperialisme lepang dimulai pada tahun 1894, ada berbagai alasan yang
mendorong Jepang mienjadi negara imperialis, alasan-alasan terscbut antara lain
adalah eksplosi penduduk. perkembangan indusiri Jepang scrta ajaran shinto tentang
Huakko-ichi-U. Namun diantara alasan-alasan tersebut yang menjadi alasan kuat
Jepang menjadi negara imperialis adatah kebutuhan Jepang akan minyak bumi.

8

Universitas Darma Persada




Jepang menjajah beberapa negara di Asia, salah satu negara jajahan Jepang
adalah Indonesia. Alasan kuai yang membuat Jepang datang ke Indonesia adalah
kebutuhan akan minyak bumi. Seperti yang ditulis oleh Kenichi Goto dalam bukunya
yang berjudul Jiepang dan Pergerakon Kebangsaan Indonesia.

Jepang yang saat itu sedang terlibat perang dengan Asia Timur

Raya melawan Sekutu tentunya membutuhkan banyak sekali cadangan

minyak bumi sebagai bahan bakar kapal perang dan pesawat-pesawat perang

mercka. Jepang yang saat itu diembargo oleh Amerika yang merupakan

penyuplai minyak terbesar mulai mengadakan pengirimaan minyak besar-

besaran dari wilayah Selatan (Asia Tenggara) khususnya dari Hindia-

Belanda (Indonesia). Saat itu Jepang menggembor-gemborkan semboyan

“Demi membela diri.. Perdamaian abadi Asia Timur” namun dalam

kenyataannya semboyan itu memiliki makna “Minyak merupakan awal dan
akhir politik ekspansi ke Selatan™

Jepang menjajah Indonesia selama tiga tahun sejak tahun 1942 sampai 1945,
selama figa tahun masa penjajahan Jepang tersebut bangsa Indonesia mengalami
banyak penderitaan. Pada saat itu tentara Jepang dikenal sangat kejam dan tidak
berprikemanusiaan. Hal itu tentu sajs membuat bangsa Indonesia melakukan
perlawanan. Berbagai perlawanan dilakukan bangsa Indonesia, dan akhimya
perlawanan itu terbayar ketika Jepang menyerah kalah pada Sekutu. Bangsa
Indonesia kemudian memanfaatkan kesempatan tersebut untuk memproklamasikan
kemerdekaannya, akhirnya pada tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia resmi

merdeka dari segala penjajahan.

Namun ternyata proklamasi kemerdekaan ite bukanlah akhir dari perjuangan
bangsa Indonesia, karena setelah merdekapun Indonesia masih terus dibayangi oleh
Belanda yang ingin menjajah Indonesia kembali, selain itu ada juga serangan-
scrangan dari tentara Jepang yang masih bertahan di Indonesia. Salah satu
pertempuran yang masih harus dilalui bangsa Indonesia setelah merdeka adalah

pertempuran yang berlangsung selama lima hari di kota Semarang.
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Menurut Mr. Han Bin Siong dalam bukunya vang berjudul Sejarah
Pertempuran Lima Hori di Semarang. Pertempuran yang terjadi antara Jepang dan
indonesia ini berlangsung pada tanggal 15 sampai 19 Oktober 1945. Pertempuran ini
dilatar belakangi oleh keinginan pemuda Indonesia untuk melucuti persenjataan
tentara Jepang. Pertempuran yang berlangsung selama lima hari ini adalah satu dari
sekian banyak pertempuran yang masih dihadapi Bangsa Indonesia setelah

memproklamasikan kemerdekaannya.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah studi
kepustakaan dengan menggunakan sejumiah buku yang berhubungan dengan tema
yang dikembangkan. Sumber-sumber diperoleh dari perpustakaan Universitas Darma
Persada, Perpustakaan Naisonal dan beberapa perpustakaan lain di Jakarta.

Data yang terkumpul dirangkai dan dianalisis dengan metode pendekatan
historis. Dalam penulisan skripsi ini penulisan bersifat deskriptif-analisis.

Sebagai bahan rujukan utama adalah buku yang ditulis oleh panitia penyusunan
sejarah pertempuran lima hari di Semarang yang berjudul : Sejarah pertempuran lima

hari di Semarang.

1.9 Manf:at Penelitian

Manfiaat yang bisa diambil dari skripsi ini adalah memberikan informasi kepada
para mahasiswa yang belajar bahasa Jepang, khususnya penulis sendiri bahwa
peristiwa yang terjadi di Semarang ini menunjukan betapa beratnya per juangan
bangsa Indonesia mempertahankan kemerdekaan, schingga bisa menjadi pengingat
agar kita sebagai pemuda Indonesia harus menghargai dan mengisi kemerdekaan ini

dengan hal-hal yang positif.
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1.10 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membagi sistematika penulisan ke

dalam empat bab.

BAB PERTAMA: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian,

ruang lingk up dan sistematika penclitian.

BAB KEDUA : BERAKHIRN YA MASA KEKUASAAN JEPANG DI INDONESIA
DITAHUN 1945

Bab ini menjabarkan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi  sebelum
pertempuran lima hari di Semarang. Diawali dengan kekalahan Jepang terhadap
Sekutu, proklamasi kemerdekaan Indonesia hingga awal mula berdirinya Republik

Semarang.

BAB KETIGA : PERTEMPURAN LIMA HARI DI SEMARANG PADA BULAN
OKTOBER 1945

Dalam bab ini akan dijabarkan tentang peristiwa pertemuran lima hari di
Semar:ing iu sendiri, penyebab terjadinya peristiwa ini, awal mula pertempuran, hasil
akhir dari pertempuran ini serta keadaan Semarang setelah berakhimya pertempuran

ini.
BAR KEEMPA'T : KESIMPU!L AN

Berisi tentang kesimpulan dari semua bab yany telah diuraikan sebelumya.
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